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ABSTRAK

Keterampilan dan kompetensi sangat dibutuhkan untuk dapat bersaing di era Revolusi Industri 4.0,
salah satunya adalah keterampilan bahasa Inggris sebagai lingua franca di hampir seluruh bidang ilmu
pengetahuan. Beberapa perguruan tinggi di Indonesia menetapkan kebijakan tentang kemampuan
bahasa Inggris para lulusannya, yaitu dengan memberlakukan ketentuan skor Test of English as a
Foreign Language (TOEFL) atau ekuivalen sebagai salah satu persyaratan ujian sidang skripsi.
Penelitian sebelumnya berkesimpulan bahwa para mahasiswa Indonesia memiliki tantangan linguistik
dan non-linguistik dalam menjawab soal TOEFL. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan dan kesiapan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Singaperbangsa Karawang untuk memenuhi standar kelulusan yang
ditentukan. Kegiatan diselenggarakan dalam bentuk pelatihan secara dalam jaringan (daring) dengan
menggunakan platform Zoom Meeting Room dan WhatsApp dan melibatkan 45 orang peserta. Materi
pelatihan mencakup informasi pengantar tentang TOEFL serta materi bagian Reading Comprehension
dan Structure and Written Expression yang mencakup pembahasan jenis-jenis dan berbagai strategi
menjawab soal. Dari pelaksaan program ditemukan bahwa secara umum peserta dapat
mengaplikasikan pengetahuannya. Terdapat peningkatan rata-rata skor evaluasi peserta pasca
pelaksanaan kegiatan sebanyak 13,35%. Namun, evaluasi terhadap pertanyaan yang banyak dijawab
salah oleh para peserta menunjukan ada beberapa jenis pertanyaan yang belum dikuasai oleh para
peserta.

Kata kunci: daring; bahasa Inggris; pelatihan; TOEFL.

ABSTRACT

Skills and competences are important in order to participate in the 4.0 Industrial Revolution era. One of
the skills is English language. Some universities in Indonesia apply English language requirement
policy in which students need to submit their score of the Test of English as a Foreign Language
(TOEFL) score or its equivalent prior to their thesis defense. Previous studies concluded that
Indonesian students have linguistic and non-linguistic challenges in answering TOEFL questions.
Thus, this community service program was carried out to improve students’ ability and readiness to
meet the standard. The training program was held online using Zoom Meeting Room and WhatsApp
platforms. The participants were 45 students of the English Education Department at Universitas
Singaperbangsa Karawang. The materials were information about the TOEFL as well as materials for
Reading Comprehension and Structure and Written Expression which included types of questions and
strategies to answer the questions. It was found that the participants generally could apply their
knowledge. The participant’'s average evaluation score grew by 13.35% following the training.
However, the evaluation of frequently missed questions showed that students had problems answering
some types of question.

Keywords: english; online; TOEFL; training.

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 mengharuskan
Sumber Daya Manusia memiliki daya saing
dan keterampilan tinggi. Perguruan tinggi
harus mempersiapkan pengetahuan dan

keterampilan para lulusannya untuk dapat
berkontribusi untuk kesejahteraan Indonesia.
Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai
adalah kemampuan berbahasa Inggris.
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Beberapa perguruan tinggi
mengeluarkan kebijakan terkait kemampuan
bahasa Inggris para lulusannya. Salah satunya
adalah memberlakukan skor Test of English as
a Foreign Language (TOEFL) atau ekuivalen
sebagai salah satu persyaratan ujian sidang
skripsi (Kasim, 2016). TOEFL merupakan tes
standar untuk mengukur kemampuan bahasa
Inggris bagi penutur asing yang terdiri dari 3
komponen tes, yaitu Listening Comprehension,
Structure and Written Expression dan Reading
Comprehension. Survei melalui kuesioner dan
wawancara untuk mengetahui pendapat
mahasiswa tentang kebijakan ini telah
dilakukan. Hasil survei menunjukan bahwa
para mahasiswa pada umumnya setuju
dengan kebijakan tersebut dan menyatakan
bahwa kebijakan tersebut memotivasi mereka
untuk mengasah kemampuan bahasa Inggris
tidak hanya untuk memenuhi persyaratan
untuk lulus dari perguruan tinggi (Alek et al.,
2019; Azhari et al., 2022; Rahma et al., 2022).

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
para mahasiswa menghadapi berbagai
tantangan dalam menjawab soal-soal TOEFL.
Misalnya, para mahasiswa ditemukan memiliki
kemampuan menjawab soal reading
comprehension yang rendah (Nazri et al.,
2020). Hidayah and Nazriani (2022) dan Alek
et al., (2019) melaporkan kesulitan mahasiswa
dalam listening dan reading comprehension,
serta penguasaan kosakata dan pengetahuan
tentang topik bacaan pada soal. Sementara itu,
beberapa penelitian melaporkan kesulitan-
kesulitan mahasiswa dalam  menjawab
structure and written expression, yaitu subject-
verb agreement, relative clause, reduced
clauses, active-passive  verbs, double
comparatives, dan pronoun-noun agreement
(Akmal et al.,, 2020), active-passive verbs,
double comparatives, dan pronoun-noun
agreement (Yosintha et al.,, 2021) serta
conjunctions, connectors, present and past
participles, adjective and adverb, serta
adjective after linking verbs (Ratnaningsih,
2022).

Selain tantangan terkait dengan
kemampuan linguistik, para mahasiswa juga
menghadapi berbagai tantangan non-linguistik.
Beberapa mahasiswa menyampaikan kendala
berupa kurangnya pengetahuan tentang format
soal dan intensitas latihan soal (Meladina &
Dasril, 2021) dan pengetahuan kosakata
akademis serta strategi menjawab soal (Antoni,
2014; Asmin & Wahyono, 2021). Berbagai
pelatihan TOEFL telah dilakukan dan
diketahui bahwa mahasiswa mendapatkan
banyak pengetahuan mengenai memahami
konsep dasar bahasa Inggris dan cara
menjawab soal TOEFL, selain itu durasi
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pelatihan per pertemuan disarankan selama
minimal 120 menit untuk memfasilitasi
pembahasan jawaban soal-soal (Kaniadewi &
Asyifa, 2022; Masfufah, 2018). Setelah
mengikuti pelatihan TOEFL selama 4 bulan,
para peserta dari UKM E-club Politeknik
Negeri Jember dapat menerapkan strategi
menjawab soal-soal sekaligus meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris (Wijayanti &
Migawati, 2016).

Didukung oleh berbagai
perkembangan internet dan  teknologi,
pembelajaran dalam jaringan (daring) akhir-
akhir ini  semakin populer dan terus
berkembang secara global. Dengan
memanfaatkan berbagai teknologi pendidikan,
pembelajaran daring dapat dilakukan dengan
optimal (Palvia et al., 2018). Survei terhadap
419 peserta pelatihan menunjukan bahwa
pelatihan daring memberikan kesempatan
untuk memperdalam materi dan interaksi
instruktur-peserta (Gegenfurtner et al., 2020).
Badiah et al. (2022) melaporkan pelatihan
TOEFL daring yang dilaksanakan di
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman para peserta tentang TOEFL
karena pada akhir pelatihan 50% dari peserta
memperoleh skor yang telah memenuhi
standar kelulusan.

Kondisi dan permasalahan yang sama
terjadi di institusi mitra, yaitu Universitas
Singaperbangsa Karawang (UNSIKA).
Kebijakan skor TOEFL atau ekuivalen minimal
450 diberlakukan sebagai salah satu
persyaratan ujian sidang skripsi pada Program
Studi (Prodi) Pendidikan Bahasa Inggris. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian dalam bentuk
pelatihan TOEFL daring bagi mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris UNSIKA
diharapkan dapat meningkatkan kesiapan dan
kemampuan para mahasiswa untuk memenuhi
standar yang berlaku. Setelah pelatihan ini,
para peserta diharapkan mampu menguasai
dan menjawab berbagai jenis soal Structure
and Written Expression serta Reading
Comprehension.

METODE

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 45
orang mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris  UNSIKA. Metode pelaksanaan
pengabdian berupa pelatihan dan pengenalan
soal-soal TOEFL secara daring selama 2
pekan. Kegiatan ini dikelola oleh Himpunan
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris.

Tahapan kegiatan pengabdian
dilakukan melalui 3 tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Gambar 1
mengilustrasikan tahapan kegiatan.
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Perencanaan

Pendaftaran peserta, penyusunan materi, dan
penyusunan soal

N/

Pelaksanaan

Penyampaian materi, pengerjaan soal dan
pembahasan jawaban soal

NS

Evaluasi
Analisis skor dan jawaban peserta

Gambar 1. Alur pelaksanaan pengabdian

Adapun tahapan kegiatan pengbdian
diuraikan sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan, dilakukan
pendaftaran peserta, penyusunan materi
pelatihan dan soal-soal latihan di Google
Forms.

2. Pelatihan dilaksanaan secara daring
selama 2 pekan sejak 30 Juli 2022 hingga
12 Agustus 2022 dengan memanfaatkan
berbagai platform pembelajaran daring.
Penjelasan materi, diskusi dan
pembahasan soal dilakukan pada tanggal
30 Juli 2022 dan 6 Agustus 2022 melalui
platform Zoom Meeting Room. Sementara
itu, diskusi dan latihan soal dilakukan pada
WhatsApp Group. Narasumber pelatihan
adalah Evi Karlina Ambarwati, S.S., M.Ed.
Adapun agenda kegiatan pelatihan
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Agenda pelatihan TOEFL.

Tanggal Materi Keterangan
30 Juli 2022 Reading Daring
Comprehension melalui
Zoom
31Juli-5 Latihan soal Daring
Agustus dan melalui
2022 pembahasan WhatsApp
Reading Group
Comprehension
6 Agustus Structure and Daring
2022 Written melalui
Expression Zoom
7-12 Latihan soal Daring
Agustus dan melalui
2022 pembahasan WhatsApp
Structure and Group
Written
Expression

3. Evaluasi kegiatan untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan para peserta
dilakukan melalui soal latihan pada Google
Forms. Penggunaan Google Forms
diharapkan dapat memfasilitasi penilaian
hasil pelatihan dengan efisien (Cheung &
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Vogel, 2013; Dhawan, 2020). Selain itu,
instruktur  juga dapat menganalisis
pertanyaan yang siswa belum kuasai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Pendaftaran pelatihan dilakukan
melalui formulir daring, yaitu Google Forms.
Adapun persyaratan peserta adalah
mahasiswa aktif Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris UNSIKA. Untuk dapat mendaftar, calon
peserta diwajibkan untuk mengisikan (1)
informasi pribadi, yaitu nama lengkap, Nomor
Pokok Mahasiswa, jenis kelamin dan nomor
ponsel, (2) uraian alasan mengikuti pelatihan
dan (3) komitmen untuk mengikuti seluruh
rangkaian pelatihan. Jumlah peserta pelatihan
sebanyak 45 orang mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris UNSIKA.

Dari uraian para peserta mengenai
motivasi untuk mengikuti pelatihan ditemukan
bahwa mereka pada umumnya sepakat
dengan kebijakan skor TOEFL atau ekuivalen
sebagai persyaratan ujian sidang skripsi pada
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris UNSIKA.
Mereka menyampaikan bahwa reputasi
mereka sebagai mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Inggris dan kemampuan bahasa
Inggris mereka dapat tercermin dari skor
diperoleh. Selain itu, skor TOEFL juga dapat
mereka gunakan untuk melamar pekerjaan
atau studi lanjut. Hal ini selaras dengan
temuan Alek et al. (2019); Azhari et al., (2022)
dan Rahma et al. (2022) yang menyatakan
bahwa skor TOEFL atau ekuivalen memiliki
banyak manfaat bagi para mahasiswa.

Selain itu, para peserta juga
menguraikan kendala yang mereka hadapi
dalam menghadapi TOEFL, yaitu tidak paham
dengan format soal dan belum mengetahui
strategi menjawab soal. Kendala para peserta
pelatihan TOEFL Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris UNSIKA ini juga sama dengan kendala
yang dihadapi para mahasiswa di Universitas
Fort De Kock Bukittinggi (Meladina & Dasril,
2021), Universitas Pasir Pengaraian Riau
(Antoni, 2014) dan Universitas Cokroaminoto
Palopo (Asmin & Wahyono, 2021).

Sementara itu, penyusunan materi
pelatihan dan soal-soal latihan dilakukan
dengan mempertimbangkan durasi ideal untuk
sesi pelatihan. Kaniadewi & Asyifa (2022) dan
Masfufah ~ (2018) menyarankan  durasi
pelatihan minimal 120 menit sehingga sesi
pelatihan dapat mencakup penyampaian
materi dan pembahasan jawaban soal latihan.
Oleh karena itu, materi dan soal-soal latihan
disusun sesuai dengan durasi yang disarankan.
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Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan dimulai pada
tanggal 30 Juli 2022 pukul 09.00-11.00 WIB di
Zoom Meeting Room. Pada pertemuan
tersebut narasumber membahas mengenai
pengantar tentang TOEFL dan materi Reading
Comprehesion. Pada pengantar TOEFL, para
peserta diberi informasi tentang tujuan dan
jenis TOEFL serta komponen soal dan waktu
mengerjakan setiap komponen. Pada materi
soal Reading Comprehension, para peserta
juga disajikan materi tentang jenis-jenis soal
dan berbagai strategi menjawab setiap jenis
soal. Pertemuan diakhiri dengan pengerjaan
contoh soal latihan di Google Forms oleh para
peserta. Setelah 15 menit pengerjaan,
narasumber membahas jawaban dari soal-soal
latihan tersebut. Gambar 2 menyajikan
tangkapan layar dari penyampaian materi
TOEFL Reading Comprehension.

Gambar 2. Penyampaian Materi TOEFL
Reading Comprehsion

Pertemuan tatap muka secara daring
kedua dilaksanakan pada 6 Agustus 2022
pukul 09.00-11.00 WIB di Zoom Meeting
Room. Pada pertemuan tersebut narasumber
membahas mengenai materi Structure and
Written Expression dan strategi menjawab
setiap jenis soal. Sepanjang penyampaian
materi, narasumber banyak memberikan
latihan soal dan kesempatan untuk peserta
untuk menyampaikan pembahasan soal-soal
sehingga suasana sesi kelas menjadi lebih
aktif dan menyenangkan. Gambar 3
menampilkan tangkapan layar dari
penyampaian materi TOEFL Structure and
Written Expression.
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Latihan Soal 1

Gambar 3. Penyampaian Materi TOEFL
Structure and Written Expression

Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
analisis skor awal dan akhir serta pertanyaan
yang banyak dijawab salah atau terlewatkan
untuk mengetahui pengetahuan para peserta
dalam menjawab soal latihan pada Google
Forms.

Gambar 4 dan 5 menujukan skor
evaluasi kemampuan para peserta menjawab
soal TOEFL Reading Comprehension dan
Structure and Written Expression. Pada
evaluasi awal, nilai rata-rata peserta adalah
277. Sementara pada evaluasi akhir, skor rata-
rata peserta adalah 314. Hal ini menunjukan
terdapat lonjakan rata-rata skor sebanyak 37
poin atau 13,35%.

Rata-rata Median Rentang
277,1 / 500 poin 250 / 500 poin 80 - 500 poin

Distribusi poin total

#resporden

0 100 200 300 400 500 600
Witai yang didapat

Gambar 4. Skor evaluasi awal

Average Median Range
314.44/ 500 points 330 / 500 points 100 - 450 points

Total points distribution

W of respondents

0 100 200 300 400 500 600
Points scored

Gambar 5. Skor evalasi akhir

Sementara itu, analisis terhadap jenis
pertanyaan yang banyak dijawab salah
menunjukan dua jenis pertanyaan yang paling
banyak dijawab salah pada bagian Reading
Comprehension adalah pertanyaan tentang
kosakata dan makna tersirat. Kesulitan yang
sama dihadapi oleh mahasiswa Indonesia
seperti dilaporkan oleh Hidayah and Nazriani
(2022) dan Alek et al., (2019), tantangan
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menjawab pertanyaan Reading
Comprehension TOEFL, yaitu pertanyaan
tentang kosakata atau vocabulary. Sementara
itu pertanyaan yang paling banyak terlewatkan
pada bagian Structure and Written Expression
adalah reduced clauses dan adverb. Kedua
jenis pertanyaan ini juga banyak dijawab salah
oleh mahasiswa seperti yang dilaporan oleh
(Akmal et al., 2020) dan (Ratnaningsih, 2022).

Kendala

Di sela pertemuan tatap muka, para
peserta diminta untuk mengasah pengetahuan
mereka dengan menjawab berbagai soal
latihan melalui Google Forms. Tautan soal
dibagikan di Whatsapp Group. Peserta diberi
waktu 1 hari untuk mengerjakan setiap soal.
Pembahasan soal dilaksanakan di Whatsapp
Group setiap pukul 20.00 WIB pada hari
tenggat mengerjakan soal latihan.

WhatsApp Group merupakan platform
sesuai untuk diskusi tentang pembelajaran
(Sari, 2018). Bahkan, penelitian yang
dilakukan Dahdal (2020) menunjukan bahwa
WhatsApp merupakan platform yang efektif
dan bermanfaat untuk berdiskusi materi
pembelajaran. Namun, seperti tampak pada
Gambar 6, beberapa kali peserta tidak
berinteraksi secara intens.

an teh,
kita akan ada pembahasan soal Toefi@

Karena sudah jam 20,00 wib, langsung aja
yuk hasan toefl nya

juga diharap untuk aktif

° @

Gambar 6. Pelaksanaan diskusi soal-soal
latihan TOEFL

Interaksi minimal para peserta ini
serupa dengan temuan Ch’ng (2020) yang
menunjukan bahwa peserta didik kebanyakan
hanya membaca informasi yang dianggap
penting saja. Salah satu faktor penyebab
rendahnya interaksi para peserta dalam
diskusi pembahasan soal latihan TOEFL
mungkin terletak pada waktu. Diskusi melalui
WhatsApp Group dilakukan pada pukul 20.00
WIB sehingga mungkin waktu tersebut kurang
efektif. Oleh karena itu, peserta pelatihan
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sebaiknya dapat dilibatkan dalam penentuan
waktu pelaksanaan diskusi pemahasan soal.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan
pelatihan TOEFL daring bagi para mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Singaperbangsa Karawang dilaksanakan
selama 2 pekan. Rangkaian kegiatan terdiri
dari pertemuan tatap maya dengan materi
informasi pengantar tentang TOEFL serta
materi bagian Reading Comprehension dan
Structure and Written Expression yang
mencakup pembahasan jenis-jenis soal dan
berbagai strategi menjawab. Selain pertemuan
tatap maya via Zoom Meeting Room,
pengerjaan dan pembahasan jawaban latihan
soal TOEFL dilakukan di WhatsApp Group.
Rangkaian kegiatan terlaksana dengan baik.
Evaluasi terhadap skor evaluasi awal dan
akhir kemampuan peserta menujukan adanya
peningkatan rata-rata kemampuan sebanyak
13,35 % di akhir pelatihan. Pertanyaan yang
banyak dijawab salah oleh para peserta
menunjukan bahwa pada Reading
Comprehension TOEFL, peserta belum
menguasai pengetahuan vocabulary dan
makna tersirat (implied meaning). Sementara,
itu pertanyaan yang paling banyak dijawab
salah pada bagian Structure and Written
Expression adalah reduced clauses dan
adverb.

Mengingat perkembangan teknologi
dan keterampilan mahasiswa dan guru
Indonesia, pelatihan daring dapat menjadi
peluang pelaksanaan pelatihan dengan biaya
pelaksanaan yang rendah namun dapat
menjangkau banyak peserta di luar tempat
pelaksanaan. Selain itu, materi pelatihan
sebaiknya mencakup seluruh komponen soal
TOEFL, vyaitu Listening Comprehension,
Structure and Written Expression dan Reading
Comprehension. Terakhir, pelatihan sebaiknya
dilakukan dengan frekuensi minimal 3
pertemuan untuk setiap komponen.
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